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SARI 
 

Pada saat musim kemarau, air merupakan hal yang sulit didapatkan di Desa 

Ngandong, Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri. Embung adalah solusi 

dari kesulitan air tersebut. Diperlukan rekayasa geoteknik berupa bendungan 

supaya air dapat terkumpul. 

Dibutuhkan tipe bendungan yang efektif untuk membuat embung tersebut. 

Kemudian juga desain lereng bendungan yang optimal dan angka faktor 

keamanannya. 

Analisis kestabilan lereng bendungan dengan metode elemen hingga 

menggunakan software plaxis 8.6. Analisis pertama pada desain dengan 

kemiringan lereng bendungan yang dianjurkan. Kemudian ketika tidak aman, 

desain kemiringan lereng bendungan dirubah. 

Hasil analisis kestabilan lereng bendungan dengan perbandingan lereng 

vertikal:horizontal pada bagian hulu 1:1,5 dan pada bagian hilir 1:1,25 

menghasilkan beberapa kondisi dengan angka faktor keamanan yang lebih kecil 

dari yang diijinkan, sehingga kemiringan lereng bendungan perlu dirubah. Hasil 

perubahan lereng bendungan dengan perbandingan lereng vertikal:horizontal pada 

bagian hulu 1:1,9 dan pada bagian hilir 1:1,6 pada kondisi selesai konstruksi tanpa 

beban gempa dan dengan pengaruh beban gempa upstream dan downstream, 

kondisi muka air normal tanpa beban gempa dan dengan pengaruh beban gempa 

upstream dan downstream, kondisi muka air maksimum tanpa beban gempa dan 

dengan pengaruh beban gempa upstream dan downstream, serta kondisi muka air 

turun tiba-tiba (rapid drawdown) tanpa pengaruh beban gempa menghasilkan 

angka faktor keamanan lebih dari yang disyaratkan, sehingga bendungan aman. 

 

Kata kunci: Embung, Bendungan, kestabilan lereng, Metode Elemen Hingga, 

faktor keamanan. 
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ABSTRACT 
 

During the dry season, water in Ngandong District of Eromoko, Wonogiri is 

something difficult to get. Small reservoir is one of the solution for the problem. 

Small dam is needed in order to catched up and collected water in the reservoir 

area. 

Effective type of dam is needed. Also the optimum slope of dam and the 

safety factor. 

In this research, slope stability analysis using finite element method in 

software Plaxis 8.6. In the first analysis process, we use dam slope value from 

recommendation  to all of simulated condition, then if the program says the result 

of  safety factor below the value allowed by standard required so the dam slope 

desain is rechange.  

The calculation of slope stability dam analysis with a slope ratio of 

vertical:horizontal on the upstream side  1: 1.5 and downstream side 1: 1.25 

resulting some  conditions which the safety factor is smaller than requirement so 

the slope of the dam needs to be changed. The dam slope changes with slope ratio 

of vertical: horizontal on the upstream side  1: 1.9 and downstream side 1: 1.6 on 

the condition of after construction, without seismic load and seismic load effects 

upstream and downstream, the normal water level conditions without seismic load 

and the effect of seismic load upstream and downstream, the maximum water 

condition without seismic load and the effect of seismic load of upstream and 

downstream, and the rapid drawdown condition without seismic load generate 

safety factor value more than requirement, therefore the dam is safe. 

  

Keywords: Small resevoir, dam, slope stability, Finite Element Method, safety 

factor. 
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